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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan bayi umur 0-6 bulan yang berupa
cairan putih yang dihasilkan oleh kelenjar payudara ibu melalui proses
menyusui, ASI juga memiliki komposisi gizi yang paling lengkap (Sari, 2020).

Data WHO (2023), menunjukkan bahwa presentase bayi dibawah 6 bulan
yang memperoleh ASI Eksklusif belum mencapai setengahnya. Di indonesia,
angka capaian pada tahun 2022 tercatat hanya 67,96%, turun dari 69,7% dari
tahun 2021, sehingga diperlukan upaya penguatan dukungan yang lebih.

United Nations Internasional Children’s Emergency Fund (UNICEF) dan
Organisasi Kesehatan Dunia World Health Organization (WHO) menghimbau
pengeutan fasilitas dan pendampingan bagi ibu laktasi di indonesia. Langkah ini
dinilai sangat krusial semenjak satu minggu pertama kelahiran demi menjamin
kesusksesan program ASI Ekslusif sejak dini. Dalam kurun waktu 6 tahun
terakhir tren pemenuhan ASI Ekslusif di indonesia mencatat kenaikan positif,
kenaikan meningkat dari 52% di tahun 2017 ke angka 68% pada tahun 2023.
Selain itu, pelaksanaan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dalam kurun waktu satu
jam pascapersalinan sangat krusial bagi keselamatan neonatus sekaligus fondasi

menyusui jangka panjang, mengingat hambatan dalam proses ini bisa berdampak



fatal. (Survei Kesehatan Nasional, SKI. 2023).

Berdasarkan kebijakan Peraturan Presiden No.72 tahun 2021 tentang
percepatan penurunan stunting diketahui dalam beberapa tahun terakhir cakupan
ASI Ekslusif meningkat yaitu 52,5% pada tahun 2021 dan meningkat menjadi
68,6% pada tahun 2023 namun masih ada 21 provinsi masih dibawah cakupan
nasional. Untuk itu diperlukan percepatan dan kerjasama lintas sektor untuk
memperkecil kesenjangan cakupan ASI Ekslusif dan mencapai target ASI
Ekslusif 0-5 bulan sebesar 80% pada tahun 2024.

Berdasarkan Survey Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2023 banyak
hambatan untuk menyusui secara optimal, melihat perilaku ibu terhadap
kolostrum, masih ada ibu (4,4%) yang membuang kolostrumnya baik sebagian
atau semua dengan alasan yang tidak mengerti dan juga kebiasaan. Ada juga
alasan ibu memberikan makanan prelakteal juga beragam, namun alasan
terbanyak adalah ASI tidak/belum keluar (63,1%), kemudian rawat pisah
(7,3%), anak tidak mau menyusu (5,8%), alasan medis ibu (4,5%), alasan medis
anak (4%), dan lainnya (SKI, 2023).

Dengan memberikan ASI Eksklusif sudah sangat cukup untuk memenuhi
nutrisi dalam tubuh bayi yang berumur 0-6 bulan. Indikator Sustainable
Development Goals (SDG’s atau tujuan Pembangunan Berkelanjutan 2030,
menyusui merupakan salah satu langkah pertama untuk mendapatkan kehidupan
yang sehat dan sejahtera. Namun sayangnya, tidak semua orang mengetahui hal
ini di bidang kesehatan tertuang pada tujuan (goals) ke 3 adalah juga untuk

mengakhiri kematian bayi dan balita yang dapat dicegah, dengan menurunkan



Angka Kematian Neonatal (AKN) hingga 12 per 1.000 Kelahiran Hidup dan
Angka Kematian Balita 25 per 1.000 Kelahiran Hidup. Sehubungan dengan
Sustainable Development Goals (SDG’s) (Kementerian Kesehatan RI, 2017).

Indonesia termasuk kategori rendah dalam pemberian ASI Eksklusif.
Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2021, pemberian ASI
Eksklusif sebesar 52,2 % atau hanya setengah dari 2,3 juta bayi berusia kurang
dari enam bulan yang mendapatkan ASI. Hal ini menurun 12% dari angka
pemberian ASI pada tahun 2019.

Berdasarkan laporan rutin (Ditjen Kesmas tahun 2022), capaian indikator
bayi usia kurang dari 6 bulan mendapat ASI Eksklusif sebesar 67,96%.
Meskipun setiap tahunnya mengalami peningkatan, akan tetapi capaian ini
belum memenuhi target nasional tahun 2022 yaitu 80%. Maka secara nasional
cakupan pemberian ASI Eksklusif pada bayi belum mencapai target. Provinsi
dengan capaian terendah adalah provinsi Aceh sebesar 18,29%, sedangkan
capaian yang tertinggi adalah provinsi DI Yogyakarta sebesar 147,91%.
Sementara provinsi Sumatera Selatan termasuk urutan yang ke-12 dari yang
terendah sebesar 61,03%, Dimana masih belum mencapai target cakupan
nasional dalam pemberian ASI Eksklusif di Indonesia.

Menurut laporan ASI Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan
capaian cakupan ASI Eksklusif pada tahun 2021 sebesar 45,4%, hal ini
mengalami penurunan dibanding tahun 2020 yaitu 51,6%. Rendahnya angka
pemberian ASI eksklusif dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain sosial

budaya, pengetahuan tentang ASI, sikap ibu, keluarga, masyarakat, dan



kurangnya kesadaran ibu tentang manfaat menyusui. Pengetahuan seorang ibu
akan sangat mempengaruhi keputusan untuk memberikan ASI Eksklusif kepada
anaknya, apakah akan diberikan sampai 6 bulan atau kurang dari 6 bulan.

Persentase bayi usia kurang dari 6 bulan di Provinsi Sumatera Selatan
mendapat ASI Ekslusif pada tahun 2024 di targetkan 60% dan terealisasi 79,1 %
walaupun angka presentase di atas sudah cukup besar akan tetapi angka tersebut
belum mencapai target nasional yaitu 80% (Profil Dinkes Provinsi Sumsel, 2024).

Dampak yang terjadi pada anak yang tidak mendapatkan ASI Ekslusif
nyatanya memiliki daya tahan tubuh yang lebih rendah di bandingkan dengan
anak yang mendapatkan ASI Ekslusif. Anak akan berisiko mengalami gangguan
kesehatan, seperti infeksi pencernaan, infeksi saluran pernapasan bagian atas dan
infeksi pada telinga. Adapun dampak yang akan terjadi juga pada ibu bisa
beragam salah satu contohnya Baby Blues pada sang ibu, sang ibu merasa gagal
menjadi seorang ibu dan bahkan dapat membahayakan dirinya sendiri dan juga
bayinya (Astari, N. et al. 2023).

Hasil penelitian Februhartanty (2019) dalam Sipayung, et al. (2024).
Pengetahuan ini berpengaruh terhadap pemberian ASI eksklusif. Ibu yang
mempunyai pengetahuan baik, maka ibu memberikan ASI secara eksklusif
kepada bayinya dan sebaliknya pengetahuan ibu yang kurang dapat di pengaruhi
oleh promosi atau iklan produk susu formula yang berpengaruh kepada ibu
sehingga ibu lebih tertarik untuk membeli susu formula di bandingkan

memberikan ASI secara eksklusif kepada bayinya.



Menurut (Safitri, 2021), menunjukkan bahwa edukasi kesehatan melalui
media video secara signifikan mempengaruhi pengetahuan serta sikap ibu terkait
pemberian ASI eksklusif. metode berbasis video ini terbukti jauh lebih efisien
dan kompeten dalam memosisikan informasi guna meningkatkan pemahaman
maupun keterampilan individu.

Temuan studi ini turut mrnyimpulkan bahwa mayoritas responden
awalnya mempunyai tingkat pemahaman yang rendah sebelum menonton video
pembelajaran ASI Ekslusif. Namun, setelah tayangan video edukasi tersebut
diberikan, sebagian besar memiliki pengetahuan yang baik sehingga ada
pengaruh pre dan post edukasi Eksklusif terhadap pengetahuan ibu (Damayanti,
et al. 2023).

Persentase pemberian ASI ekslusif pada bayi 0-6 bulan di Kota
Lubuklinggau pada tahun 2019 sebesar 56.2%. Persentase pemberian ASI
ekslusif tertinggi terdapat di Puskesmas Citra Medika sebesar 81%, Puskesmas
Sidorejo sebesar 65,7%, Puskesmas Perumnas sebesar 62,1 %, Swasti Saba
sebesar 55,2%, puskesmas Megang sebesar 50,5%, Puskesmas Taba sebesar
50%, Puskesmas Petanang sebesar 48,2%, Puskesmas Simpang Periuk sebesar
45,8%, dan di Puskesmas Sumber Waras sebesar 37.2% (Profil Dinkes Lubuk
Linggau, 2019).

Pencapaian tersebut masih sangat rendah bila di bandingkan dengan
target yang di harapkan yaitu 80% bayi yang mendapatkan ASI Eksklusif.
Populasi yang di peroleh melalui data Primer di Puskesmas Swasti Saba yaitu

sebanyak 109 orang dan tingkat pengetahuan ibu saat ini masih ad sekitar



(42,35)% ibu dengan pengetahuan kurang. Berdasarkan fenomena diatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Media
Video Edukasi Tentang ASI Ekslusif Terhadap Pengetahuan Ibu di Wilayah
Kerja Puskesmas Swasti Saba Kota Lubuk Linggau Tahun 2026
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah
“Apakah Media Video Edukasi Tentang ASI Ekslusif Efektif Dalam
Meningkatkan Pengetahuan Ibu”.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui Efektivitas Media Video Edukasi Tentang ASI Ekslusif
Terhadap Peningkatan Pengetahuan Ibu.
2. Tujuan Khusus
1). Diketahui Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang ASI Ekslusif Sebelum
Diberikan Intervensi Media Video Edukasi.
2). Diketahui Tingkat Pengetahuan lbu Tentang ASI Ekslusif Sesudah
Diberikan Intervensi Media Video Edukasi.
3). Diketahui Efektivitas Media Video Edukasi Terhadap Pengetahuan Ibu
Tentang ASI Ekslusif Sebelum Dan Sesudah Diberikan Intervensi

Media Video Edukasi.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan kontribusi perkembangan ilmu kesehatan khususnya bidang
promosi kesehatan dan ilmu dalam kebidanan mengenai penggunaan
media teknologi (Video) sebagai strategi edukasi kesehatan yang inovatif.
2. Manfaat Praktis
1). Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan
Sebagai masukan untuk mengembangkan program edukasi kesehatan
ibu yang lebih menarik dan efektif dengan memanfaatkan media video.
2). Bagi Tenaga Kesehatan
Sebagai referensi dalam memilih dan menggunakan media edukasi
yang tepat untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu
dalam pemberian ASI ekslusif.
3). Bagi Ibu
Meningkatkan akses terhadap informasi yang benar, jelas dan mudah
dipahami mengenai ASI eklusif, sehingga dapat meningkatkan motivasi
dan kemampuan dan memberikan ASI eklusif kepada bayinya.
4). Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut.
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